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GAMBARAN PENGALAMAN IBU BEKERJA YANG SINGLE PARENT
DALAM MEMBENTUK INTERAKSI SOSIAL ANAK

Irfan Rahmat Rafii

INTISARI

Interaksi sosial merupakan sebuah potensi yang diberikan oleh Allah sejak lahir.
Pentingnya interaksi sosial ini adalah sebagai fondasi utama dalam pembentukan
keterampilan sosial anak yang akan berguna di masa depan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan pengalaman ibu bekerja dan single parent dalam
membentuk kemampuan interaksi sosial anak. Penelitian kali ini menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologi dengan tiga informan yang dipilih dengan
kriteria ibu yang bekerja dan berstatus single parent atau orangtua tunggal. Meteode
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi, dan
triangulasi data untuk memastikan keabsahana data. Hasil dari penelitian kali ini
menunjukkan bahwa kendati menghadapi keterbatasan waktu dan beban peran
ganda, ibu bekerja dan single parent tetap berusaha membentuk interaksi sosial
anak melalui 1) Mengikutsertakan anak ke dalam kegiatan ekstrakurikuler; 2)
mengajak anak ke tempat umum; 3) memberi batasan-batasan kepada anak; 4)
memberikan kesempatan anak untuk bereksplorasi. Penelitian kali ini menegaskan
bahwa pentingnya peran ibu terutama dalam kondisi single parent sebagai sosok
teladan yang membentuk kepribadian dan keterampilan sosial anak, serta cara kerja
sama dengan lingkungan menjadi strategi dalam proses pembentukan interaksi
sosial anak.

Kata kunci: Ibu bekerja, interaksi sosial anak, single parent



THE EXPERIENCES OF WORKING SINGLE MOTHERS IN SHAPING
CHILDREN'S SOCIAL INTERACTIONS

Irfan Rahmat Rafii

ABSTRACT

Social interaction is a potential granted by Allah from birth. The importance of
social interaction lies in its role as a fundamental foundation for the development
of children's social skills, which will be valuable in the future. The purpose of this
study is to describe the experiences of working single mothers in shaping their
children's social interaction skills. This study uses a qualitative phenomenological
approach with three informants selected based on criteria of being working mothers
and single parents. Data collection methods include semi-structured interviews,
observations, and data triangulation to ensure data validity. The results of this study
show that despite facing time constraints and the burden of dual roles, working
single mothers continue to strive to foster their children's social interactions
through: 1) enrolling their children in extracurricular activities; 2) taking their
children to public places; 3) setting boundaries for their children; and 4) providing
opportunities for their children to explore. This study emphasizes the important role
of mothers, especially in single-parent conditions, as role models in shaping their
children's personalities and social skills, as well as highlights cooperation with the
surrounding environment as a strategy in fostering children's social interactions.

Keywords: Children’s social interaction, single mother, working mother
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan anugerah yang dititipkan oleh Allah yang seharusnya dijaga
dan dirawat sebaik mungkin. Dalam merawat anak, orang tua dituntut untuk
memiliki pengetahuan yang relevan dengan perkembangan zaman karena akan ada
banyak tantangan yang dihadapi. Hal tersebut juga selaras dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Ali Bin Abi Thalib, yaitu “Didiklah anak-anakmu sesuai dengan
zamannya, karena mereka hidup bukan di zamanmu”. Seperti yang diketahui, pada
usia lima tahun awal seorang anak merupakan masa emas, bahwa orang tua harus
memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang baik secara
fisik, mental, maupun spiritual (Puspita Dewi dkk., 2023) Pada fase tersebut
perkembangan psikososial perlu diperhatikan agar anak memiliki kepribadian yang
sehat serta tumbuh sebagaimana mestinya.

Setiap anak yang terlahir di dunia memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang
baik dalam aspek fisik maupun psikologisnya. Pada masa pertumbuhan dan
perkembangan tersebut tentunya peran orang tua dan keluarga akan memiliki
dampak yang besar bagi anak (Irma dkk., 2019). Anak dapat dikatakan memiliki
pertumbuhan dan perkembangan yang baik adalah ketika anak tersebut terbentuk
kepribadian yang matang sehingga di kehidupan anak tersebut dapat bebas untuk
berekspresi, berekreasi, berprestasi, serta dapat mencapai aktualisasi dalam

lingkungan masyarakat (Ulfa & Na’imah, 2020). Keluarga juga merupakan tempat



belajar untuk anak karena di dalam keluargalah anak sering mengamati tindakan
orang tuanya dan mencoba untuk melakukannya (Rambe, 2019).

Salah satu aspek penting keberhasilan perkembangan anak adalah interaksi
sosial. Ketika anak masih dalam usia dini, orang tua dapat mengajarkan interaksi
sosial dengan mengajak anak untuk bekerja sama baik untuk membantu pekerjaan
rumah atau pun lainnya (N. I. Wulandari dkk., 2022). Interaksi pada anak perlu
dilakukan karena dapat merubah perilaku serta membentuk makna dan bahasa
(Fahri & Qusyairi, 2019). Pada proses interaksi sosial anak diajarkan untuk
memiliki hubungan dengan orang lain yang bersifat timbal balik kemudian hal
tersebut akan berdampak pada anak yang memiliki rasa empati (N. W. Wulandari,
2019) Menurut Herimanto (2008) definisi dari interaksi sosial merupakan hubungan
yang bersifat dinamis yang di dalamnya terjadi hubungan timbal balik antar
individu, antar kelompok manusia, ataupun antara orang dengan kelompok manusia
(Waty, 2017).

Interaksi sosial merupakan sebuah anugerah yang diberikan oleh Allah SWT, hal
tersebut sesuai dengan yang dijelaskan pada surat Lugman ayat 18 hingga 19.
Dalam surat tersebut Allah menjelaskan akhlak dalam berinteraksi sosial, seperti
menghargai orang lain, rendah hati, sederhana, dan memiliki jiwa toleransi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Komariyah pada tahun 2015
menunjukkan hasil bahwa kualitas interaksi antara ibu dan anak yang berkualitas
adalah pada usia anak 4 hingga 5 tahun (Komariyah, 2015). Maka dari itu, pada

usia tersebut merupakan waktu yang sesuai untuk seorang ibu mengajarkan



interaksi sosial kepada anak karena hubungan tersebut sangat berpengaruh pada
perkembangan kemampuan bersosialisasi anak.

Interaksi sosial penting diajarkan kepada anak karena merupakan fondasi utama
untuk membentuk keterampilan sosial (Wijaya & Nuraini, 2019). Dengan interaksi
sosial anak akan belajar tentang cara berkomunikasi yang baik, berbagi dengan
orang lain, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain (Wijaya & Nuraini,
2019). Ketika anak memiliki kemampuan berinteraksi dan keterampilan sosial yang
baik maka hal tersebut akan menjadi kunci kesuksesan dalam berbagai aspek
kehidupan di masa depan. Secara luas, pentingnya interaksi sosial berhubungan
dengan pembentukan kepribadian yang sehat dan hubungan interpersonal anak di
masa depan (Wijaya & Nuraini, 2019)

Interaksi sosial yang terbangun tak terlepas dari peran orangtua, terutama ibu
karena sejak anak lahir interaksi yang dibangun adalah antara ibu dengan anak
untuk membentuk kemampuan sensorik, motorik, emosi-sosial, bicara, kognitif,
kemandirian, kreativitas, kepemimpinan, moral, dan spiritual (Fitriyani dkk., 2016).
Hal tersebut karena seorang ibu merupakan madrasah bagi anaknya (Abdul, 2020).
Madrasah sendiri memiliki arti tempat untuk mencerdaskan peserta didik,
menghilangkan hal-hal yang tidak diketahui, menghilangkan kebodohan peserta
didik, dan untuk melatih kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat minat
masing-masing (Abdul, 2020). Dalam konteks interaksi sosial anak, ibu memiliki
tugas untuk mengajarkan anak dalam berinteraksi dengan orang lain. Setiap anak

pada dasarnya memiliki hubungan paling dekat dengan ibunya (Adam, 2020). Oleh



karena itu, ibu yang paling mengerti bagaimana proses pengajaran interaksi sosial
yang baik bagi anaknya.

Selain menjadi madrasah bagi anaknya peran ibu juga menjadi figur utama yang
menjadi contoh dan teladan dengan berperilaku dan bermoralitas melalui arahan
dalam berbagai keutamaan yang mulia (Adam, 2020). Untuk mendapatkan akhlak
baik tersebut terhadap keluarga maupun lingkungan sosial maka ibu perlu
memperhatikan sifat-sifat yang merujuk pada interaksi sosial negatif seperti
perundungan, menyombongkan diri, dan congkak. Jika sudah terjadi perilaku
negatif tersebut seorang ibu hendaknya segera memperbaiki sikapnya. Ketika anak
sudah terlalu lama dibiarkan bersikap demikian maka di masa depan anak akan terus
menunjukkan interaksi sosial negatif dan akan sulit diterima oleh masyarakat
(Adam, 2020).

Ibu merupakan sosok yang melahirkan dan menyusui ketika anak lahir sehingga
hubungan anak dengan ibu akan lebih dekat. Hubungan tersebut akan berdampak
pada perkembangan psikososial anak bahwa anak yang memiliki kelekatan dengan
seorang 1bu akan sedikit mengalami permasalahan di lingkungannya
(Kusdemawati, 2021). Kelekatan dan hubungan antara ibu dengan anak ini yang
akan menjadi fondasi utama bagi anak untuk menghadapi permasalahan psikologis
dan sosial serta akan membentuk pola interaksi yang baik untuk anak kedepannya
(Kusdemawati, 2021).

Ibu yang menjadi single parent akan rentan terkena masalah sosial daripada
dengan ibu yang masih memiliki suami (Zakky & Wahyuni, 2022). Permasalah

yang akan muncul dapat berupa kesejahteraan yang memburuk karena tidak



memiliki pendamping hidup (Zakky & Wahyuni, 2022). Menjadi ibu single parent
karena sudah tidak ada lagi yang memberikan nafkah maka secara terpaksa harus
mencari sendiri yang dikhawatirkan bertindak di luar batas dan mungkin akan
bertentangan dengan hukum dan agama (Zakky & Wahyuni, 2022). Peran ayah
yang harus dipikul sebagai ibu single parent membuat statusnya berubah menjadi
kepala rumah tangga yang harus dihormati dan panutan bagi anaknya (Sholicha,
2023). Data statistik hasil dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa di tahun
2023 terdapat 12,73% ibu yang menjadi kepala rumah tangga.

Kendati seorang wanita sukses dalam pekerjaannya, namun terkadang terdapat
pula wanita yang hubungan rumah tangganya berjalan tidak cukup bagus bahkan
hingga berakibat perceraian ataupun pasangan yang meninggal. Kondisi tersebut
yang mengaharuskan ia menjadi single parent yang merupakan hal yang tidak
diinginkan oleh setiap pasangan suami istri. Menjadi single parent akan dapat
menimbulkan dampak negatif seperti stress dan depresi (Woda & Pontoan, 2024).
Dampak dari depresi sendiri menurut Hadijaya (2013) dapat berupa gangguan
kesehatan jiwa yang lebih kompleks dan pada akhirnya akan berdampak juga pada
keefektifan performa peran individu dalam kehidupan sosial (Nur Cahya dkk.,
2023). Kehidupan seorang single parent juga akan lebih sulit daripada kehidupan
orang tua pada umumnya karena memainkan peran ganda (Sholicha, 2023). Ketika
menjadi single parent tidak hanya berperan untuk mendidik dan merawat anak
tetapi juga harus bekerja demi menyambung kehidupan (Zakky & Wahyuni, 2022).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya faktor pendorong adanya single parent

karena suami/istri ditinggalkan pasangannya yang disebabkan oleh perceraian atau



kematian. Berdasarkan penelitian dari Suprihatin (2018) bahwa anak yang memiliki
orang tua single parent memiliki masalah perilaku yang disebabkan oleh kurangnya
pengendalian diri atau kontrol diri. Kurangnya kontrol diri tersebut karena sistem
pendukung keluarga seperti nenek atau pengasuh yang memanjakan dan pola asuh
permisif yang diterapkan oleh orang tuanya. Kemudian faktor ekonomi juga dapat
mempengaruhi perilaku anak, ketika orang tua mampu memfasilitasi segalanya
maka anak akan kurang menghargai usaha sehingga motivasi untuk belajar rendah.

Perkembangan dunia yang semakin modern membuat tidak hanya memandang
seorang pria yang harus bekerja. Berdasarkan temuan dari Paul B. Horton dan
Chester L. Hunt (1993) bahwa keluarga di Amerika mengalami perubahan terbesar
pada banyaknya ibu yang ingin memiliki karir (Fitriyani dkk., 2016). Hal tersebut
juga selaras dengan apa yang terjadi di Indonesia contohnya di berbagai sektor
pekerjaan saat ini juga menunjukkan bahwa ibu dapat berpartisipasi di dalamnya.
Contohnya di DKI Jakarta, hasil statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa pada tahun 2023 persentase ibu yang menjadi tenaga
profesional adalah 49,82% yang naik dari tahun sebelumnya yaitu 48,6%. Tidak
jarang juga ketika ibu sudah memiliki peran menjadi seorang istri tetapi ia masih
juga harus bekerja karena salah satu faktornya latar belakang ekonomi rumah
tangga yang rendah (Saputra dkk., 2021). Kendati demikian, fakta juga
memperlihatkan bahwa ibu mampu melakukan peran ganda sebagai wanita karir
dan menjadi seorang ibu (Fitriyani dkk., 2016).

Selain harus berperan sebagai kepala rumah tangga yang harus mencari natkah

ia juga harus memperhatikan tumbuh kembang anak, memberikan kasih sayang,



serta perhatiannya. Peran ganda seorang ibu menurut Kartini (1994) merupakan
peranan perempuan dalam dua bentuk, yaitu berperan sebagai bidang domestik dan
perempuan di bidang karir (Salaa, 2015). Peran domestik adalah ketika seorang
perempuan hanya melakukan pekerjaan di rumah sebagai istri yang setia,
sedangkan perempuan karir adalah ketika seorang perempuan bekerja di luar
ataupun bekerja secara profesional karena ilmu yang dimiliki atau karena
keterampilannya (Salaa, 2015).

Seorang ibu bekerja dan single parent menjalankan peran gandanya akan ada
kemungkinan mengalami konflik peran ganda. Menurut Frone (1992)
mendefinisikan konflik peran ganda dari seorang ibu bekerja dan harus mengurus
keluarga adalah ketika seorang ibu harus melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi
lain harus memperhatikan keluarganya sehingga akan sulit untuk membedakan
antara pekerjaan yang mengganggu keluarga atau keluarga yang mengganggu
pekerjaan (Wahab dkk., 2019). Sementara itu menurut Netemeyer dkk (2008)
mendefinisikan konflik peran ganda sebagai konflik yang muncul karena tanggung
jawab yang memiliki hubungan dengan pekerjaan yang mengganggu permintaan,
waktu, dan ketegangan keluarga (Wahab dkk., 2019). Oleh karena itu, memiliki
peran ganda bagi seorang ibu yang bekerja dan single parent akan sangat menguras
tenaga dan pikiran. Harapannya meskipun ibu yang single parent dan sibuk bekerja,
ia tetap dapat meluangkan waktu untuk memperhatikan perkembangan interaksi
sosial anaknya apakah berjalan dengan baik atau tidak.

Meskipun menjadi ibu yang single parent, ia tetap akan mampu membentuk

interaksi sosial anak secara baik dengan menerapkan pola komunikasi yang terbuka,



berempati, dan konsisten. Hal tersebut sesuai dengan hasil ditemukan oleh Efrita
dan Febriani (2022) yang menunjukkan bahwa pola komunikasi yang konsensual
dan pluralistik dapat membentuk karakter anak menjadi terbuka dan positif
sehingga dapat mendukung anak dalam berinteraksi sosial (Efrita & Febriani,
2024). Maka sebaliknya, jika seorang ibu single parent tidak menerapkan pola
komunikasi yang terbuka dan positif sehingga cenderung membiarkan anaknya
maka kemampuan interaksi sosial anak juga turut terhambat.

Ketika anak memiliki ibu yang bekerja dan merupakan single parent akan
berdampak pada kemandirian anak tersebut. Anak yang memiliki ibu bekerja dan
single parent akan memiliki kemandirian lebih tinggi daripada anak dengan ibu
yang setiap hari berada di rumah (Geofanny, 2016). Kemandirian ini akan
berdampak pada pola pikir anak yang menjadi lebih kritis daripada anak seusianya.
Hal tersebut karena faktor lingkungannya yang membuat dia harus bisa bertahan
sendiri selama ditinggal oleh orang tuanya. Dalam membentuk kemandirian
seorang anak juga dapat terlihat dari seorang ibu bekerja dan single parent pada
kehidupan sehari-harinya yang mengurus segala hal sendirian. Seorang ibu dapat
menjadi motivator anaknya dan menumbuhkan motivasi kepada anak supaya
menjadi mandiri (Khotimah & Zulkarnaen, 2023).

Interaksi sosial yang dilakukan oleh anak tentu akan berdampak pada
perkembangan sosialnya juga. Perkembangan sosial ini merupakan bentuk
perubahan dari tingkah laku anak dimana anak dituntut untuk menyesuaikan diri
dengan aturan yang berlaku dalam lingkungan masyarakat (Nurmalitasari, 2015).

Salah satu teori perkembangan sosial yang terkenal adalah milik Erik Erikson



(1950) yang membahas delapan tahap perkembangan anak (Syed & McLean,
2017). Dalam teori tersebut Erikson menggabungkan aspek psikologis dan sosial
untuk menjelaskan perkembangan individu sepanjang siklus hidup.

Tahapan-tahapan perkembangan sosial menurut Erikson (1950) yang pertama
adalah frust vs mistrust (infancy). Pada awal kehidupan seorang bayi sangat
bergantung pada lingkungannya terutama ibu atau pengasuhnya. Jika seorang ibu
atau pengasuh dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti makan dan kasih sayang
maka bayi akan merasa aman belajar untuk percaya dengan orang tersebut begitu
juga sebaliknya. Pada masa ini juga penting dalam pembentukan harapan bagi masa
depan anak jika kepercayaan tidak dapat terbangun maka akan berdampak pada rasa
orang lain selalu ingin memanfaatkannya (Syed & McLean, 2017a). Tahap kedua
adalah autonomy vs shame and doubt (toddlerhood), pada tahap ini anak mulai
belajar untuk mengembangakan rasa otonomi salah satu caranya dengan melalui
toilet training. Menggunakan pelatihan ini anak belajar tentang kontrol diri dan
Erikson (1950) menganggap proses ini merupakan dasar pemahaman tentang
“menahan dan melepaskan” yang akan mempengaruhi perkembangan anak
selanjutnya.

Tahap ketiga adalah initiative vs guilt (early childhood), menurut Erikson
(1950) anak-anak mulai belajar untuk mandiri dan mencoba untuk inisiatif. Tahap
ini memperlihatkan bahwa anak-anak mulai berani untuk memilih langkah sendiri
untuk tidak terlalu bergantung oleh pengasuh mereka seperti bermain sendiri. Tahap
keempat adalah industry vs inferiority (middle childhood), pada tahap ini anak

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan proyek sampai selesai. Tanda ketika



anak mampu melakukannya ketika anak tersebut memiliki minat, keterampilan, dan
motivasi untuk bertahan dalam suatu tugas. Pada tahap ini inti utamanya adalah
untuk mengembangkan keahlian.

Tahap kelima adalah identity vs role confusion (adolescence and emerging
adulthood). Ketika pada masa awal remaja individu akan mulai mencari identitas
atau sesuatu yang istimewa dari diri sendiri. Pada tahap ini sangat rawan mengalami
penyimpangan ketika seorang anak tidak diberikan pengawasan yang cukup.
Dampak-dampak negatif akan mudah mereka serap dan mereka lakukan kepada
orang lain. Tahap keenam adalah intimacy vs isolation (emerging adulthood and
adulthood), ketika seorang remaja bertambah dewasa mereka akan
mengembangkan hubungan intim menjadi semakin penting. mereka akan mencoba
mencari pasangan untuk memiliki hubungan romantis. Ketika seorang sudah
memiliki identitas yang jelas mereka akan siap berbagi identitas dengan orang lain
supaya memiliki hubungan intim yang berhasil.

Tahap ketujuh merupakan generativty vs stagnation (adulthood), yaitu ketika
seseorang sudah paham apa yang harus ditinggalkan dan dipertahankan dalam
hidup. Setelah terbentuk identitas diri dan berbagi dengan orang lain, maka inti dari
tahap ini adalah merumuskan apa yang akan diwariskan kepada generasi
selanjutnya. Kemudian tahap terakhir adalah integrity vs despair (old age), dimana
ketika seseorang menjadi reflektif, merenungi keputusan sesmasa hidup
sebelumnya, dan menilai apakah keputusan yang pernah diambil sudah benar. Pada
tahap ini seseorang akan sering merenungkan apakah mampu menentukan pilihan

yang lebih baik lagi untuk membuat peluang yang lebih baik dalam hidup. Pada
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tahap tujuh dan delapan penting terhadap kehidupan seseorang karena dengan
berinteraksi orang tersebut akan sering membuat keputusan yang berbeda-beda dan
akan menentukan masa depan.

Pada tahap pertama dalam perkembangan sosial Erikson, peran yang perlu
dilakukan oleh seorang ibu adalah memberikan kasih sayang, perhatian, dan respon
kepada anak karena anak masih sangat bergantung pada orang sekitarnya (Azizah
& Busyra, 2021). Tujuannya adalah untuk menciptakan rasa percaya pada anak
terhadap dunia sekitarnya. Pada tahap kedua yang perlu dilakukan oleh ibu adalah
memberikan anak kesempatan untuk melakukan hal-hal sederhana sendiri seperti
memakai baju atau membiarkan makan sendiri. Kemudian, pada tahap ketiga yang
perlu dilakukan adalah memotivasi anak untuk berani berinisitatif dalam melakukan
kegiatan dan tidak lupa memberikan pujian ketika dapat melakukan dengan baik.
Pada tahap keempat yang perlu dilakukan sama seperti pada tahap ketiga supaya
anak dapat membangun rasa percaya diri. Pada tahap terahir ketika anak sudah
memasuki usia remaja yang perlu dilakukan oleh ibu adalah memberikan ruang
kepada anak untuk bereksplorasi sendiri tentang pencarian identitas tanpa
menghilangkan fungsi pengawasan terhadap anak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maisyarah dkk pada tahun 2019
menjelaskan bahwa jika anak terhambat dalam berinteraksi sosial maka akan
berdampak langsung pada perkembangan moral mereka (Nasution, 2019). Ketika
anak kurang berinteraksi dengan orang sekitar baik teman ataupun orang lain maka
akan cenderung sulit memahami perbedaan antara perilaku yang benar dan salah.

Dalam penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa kualitas dari interaksi sosial
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yang rendah akan membuat anak kurang dapat memahami nilai-nilai moral yang
penting dalam hidup bermasyarakat.

Ketika anak tidak mengalami perkembangan moral yang optimal maka mereka
akan memiliki risiko mengalami permasalahan sikap, seperti kurang berempati
terhadap orang lain, tidak mampu membedakan mana yang benar dan mana yang
salah, serta cenderung akan mengalami perilaku yang menyimpang (Nisa dkk.,
2022). Maka dari itu, seorang ibu seharusnya menerapkan pola asuh yang konsisten
terhadap anaknya. Selain itu, anak sebaiknya dilibatkan dalam kegiatan yang
bersifat interaksi langsung guna mendidik moral anak.

Interaksi sosial mempunyai peran yang penting untuk membentuk perilaku
sosial yang positif (Farida & Friani, 2019). Ketika anak melakukan interaksi dengan
teman sebaya maka akan membantu untuk belajar bagaimana cara menghargai
orang lain, bertanggung jawab, bekerja sama, serta mengembangkan sikap peduli
terhadap teman lain. Efek yang ditimbukan dari adanya proses saling
mempengaruhi dan dipengaruhi adalah anak akan muncul dan mengembangkan
rasa empati, kemurahan hati, dan belajar untuk membedakan mana perilaku yang

baik dan mana perilaku yang buruk.

Sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan di atas, dampak dari ibu single
parent dan bekerja tidak hanya akan terasa oleh diri sendiri tetapi juga akan
berdampak pada anak terutama pada interaksi sosial anak. Banyak tantangan yang
harus dihadapi oleh seorang ibu single parent dan bekerja untuk mengasuh anaknya.
Berdasarkan hasil dari prelimenary research dengan informan berinisial HDF,

diketahui bahwa ia merasa tidak totalitas dalam mengasuh anaknya karena
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disamping mengurus ketiga anaknya yang terbilang masih di bawah umur ia juga
harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah. Keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh informan berdampak juga pada interaksi sosial anaknya dimana informan lebih
sering membiarkan anak bermain dengan lingkungan sekitarnya tanpa adanya

pengawasan dari informan itu sendiri.

“Mungkin dibilang capek iya bukan capek tenaga kalau capek
tenaga itu biasa. Pikiran, pikirannya seperti apa. Eee... seperti
kalau bagi saya ya, bagi saya itu saya itu berasa kayak kurang bisa
totalitas mengajarin mereka gitu dalam arti kayak belajar
mengajari mereka di malam hari atau sore dan utamanya juga
kalau misalnya membagi waktu di saat kita kalanya kerjaan lagi
ada dan bagi waktu sama mereka, mereka harus ditinggal di rumah
bertiga sendirian tanpa ada pengawasan dari kita.”
(HDF/Prelimenary Research, 20 Oktober 2024)

“Jadi ya Fan, misal kalo aku lagi kerja mereka itu oh mama lagi
kerja jadi yaudah mereka main sama anak-anak sini kalo dah
Magrib yaudah masuk mandi. Kadang juga ya kalo aku lagi lembur
kerja tu tetangga suka “mama lagi kerja ya?” jadi kayak tetangga
ikut juga ngebantu lah.”

(HDF/Prelimenary Research, 20 Oktober 2024)

Seiring berjalannya waktu fenomena orang tua tunggal menjadi hal umum dan
biasa bagi sebagian kalangan masyarakat (Sulistyowati, 2022). Akan tetapi,
menjadi orang tua tunggal merupakan tantangan yang berat bagi orang-orang yang
mengalaminya. Tekanan sosial yang berasal dari pihak luar baik tetangga, kerabat,
ataupun teman pasti akan dirasakan. Peran ganda yang dijalankan orang tua tunggal
membuat orang tua tunggal tersebut menjadi sibuk dan berdampak pada pola asuh
kepada anak. Pola asuh yang dilakukan kepada anak oleh orang tua tunggal atau
orang tua yang lengkap tentu akan berbeda. Berdasarkan hasil penelitian dari
Syuhada (2016) memberikan kesimpulan jika pola asuh ibu single parent yang

disebabkan oleh perceraian adalah pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, pola
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asuh permisif, dan pola asuh tidak terlibat orang tua (Sulistyowati, 2022). Setiap
pola asuh yang berbeda tentunya akan berdampak berbeda juga kepada anak. Anak
yang memiliki orang tua tunggal tidak jarang juga mendapatkan stigma buruk dari
masyarakat. Banyak dari masyarakat berpendapat negatif terhadap anak tersebut.
Sesuai dengan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengalaman ibu bekerja dan single parent dalam membentuk interaksi
sosial anak. Dampak dari single parent sendiri tidak hanya dirasakan oleh orang tua
tetapi pada anaknya juga. Peneliti ingin memotret gambaran pengalaman ibu
bekerja yang single parent dalam membentuk interaksi sosial anak sehingga
dampak yang dirasakan oleh anak ia akan memiliki empati terhadap orang lain
memiliki cara berkomunikasi yang baik. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
tidak membahas ataupun membandingkan peran ayah dengan ibu yang single

parent dalam membentuk interaksi sosial anak.

B. Rumusan Masalah

Menjadi seorang single parent merupakan kejadian yang tidak menyenangkan
dan tidak diharapkan oleh pasangan manapun. Maka, kehidupan yang dijalani oleh
seseorang yang single parent tidak cukup mudah. Kewajiban dan peran ganda yang
harus diperankan akan menguras tenaga dan emosi bagi orang yang menjadi single
parent tersebut. Kesejahteraan anak juga akan dipikul sendiri oleh orang tua yang
bersangkutan.

Di lingkungan masyarakat, fenomena ibu bekerja dan single parent yang masih

mampu memperhatikan perkembangan interaksi sosial anak dengan baik. Kendati
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memiliki tantangan yang berbeda dan tidak jarang tantangan tersebut sulit dihadapi,
mereka mampu menjalani kehidupan keluarga yang baik dan bahagia, memberikan
perhatian yang cukup bagi anaknya, dan menjaga interaksi sosiak anaknya tetap
sehat. Hal tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut terutama tentang bagaimana
ibu bekerja dan single parent dapat membangun keluarga yang harmonis dan
mendukung perkembangan interaksi sosial anak meskipun memiliki keterbatasan

waktu dalam pengasuhan.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan tentang pengalaman ibu

bekerja dan single parent dalam membentuk interaksi sosial anak.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitan ini diharapkan mampu menjadi sumbangan
referensi, pengetahuan, dan wawasan terutama pada bidang psikologi, seperti
psikologi keluarga, psikologi perkembangan, dan psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orangtua Bekerja yang Single Parent
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan panduan
bagi orangtua single parent yang bekerja dalam mengasuh serta
mendidik anak, khususnya dalam membentuk kemampuan interaksi
sosial anak. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan

mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara peran sebagai
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orangtua dan sebagai pekerja, sehingga dapat tetap memenuhi
kebutuhan emosional dan sosial anak secara optimal.
. Bagi Keluarga Besar dari Orangtua Bekerja yang Single Parent
Penelitian ini memberikan pemahaman kepada keluarga besar
mengenai pentingnya peran mereka dalam membantu proses
pengasuhan anak dari orangtua single parent. Dengan dukungan
keluarga besar, perkembangan sosial anak dapat lebih terjaga karena
adanya bantuan dalam pengasuhan sehari-hari.
Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya dukungan sosial terhadap keluarga single parent.
Masyarakat diharapkan dapat memahami kondisi dan tantangan yang
dihadapi oleh single parent sehingga dapat memberikan dukungan yang

konstruktif.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa ibu yang menjadi single
parent dan bekerja memeliki peran yang penting dalam membentuk interaksi sosial
anak. Meskipun terdapat tantangan yang harus dihadapi seperti keterbatasan waktu
dan peran ganda yang harus dihadapi di mana harus bekerja untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga mereka tetap berupaya untuk menciptakan komunikasi
yang positif, menanamkan nilai-nilai sosial, dan mengarahkan anaknya untuk dapat
menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sosialnya. Pola asuh yang
diterapkan menunjukkan bahwa keterkaitan antara emosional dan kedeketan antara
ibu dan anak menjadi kunci penting dalam mendukung perkembangan sosial anak

meskipun kondisi yang tidak utuh karena sudah tidak memiliki ayah.

B. Saran
Selama proses melaksanakan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat
beberapa kekurangan sehingga memberikan hasil yang kurang maksimal. Maka
dari itu, peneliti menyampaikan beberapa saran berdasarkan penelitian yang sudah

dilakukan. Beberapa saran tersebut sebagai berikut:

1. Kepada Informan Penelitian
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data mengenai kehidupan informan
terdapat beberapa pembelajaran yang dapat kita maknai. Dalam menjalani

kehidupan sebagai single parent dan bekerja tentu akan lebih sulit untuk
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menjalani kehidupan karena harus menanggung beban sendiri tanpa
didampingi oleh pasangan. Meskipun demikian ketiga informan tetap sabar
dan terus berusaha sebaik mungkin untuk menjalani kehidupan karena
memiliki anak yang menjadi salah satu motivasi untuk terus semangat.
Mereka juga tidak lupa untuk tetap bersyukur tentang rezeki yang diberikan
oleh Allh SWT kepada mereka. Bahkan ketiga informan tetap bisa
merasakan kebahagiaan bersama anak mereka walaupun hanya bentuk yang
sederhana.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya disarankan supaya lebih mendalami lebih jauh
lagi penelitian tentang pengalam ibu single parent dan bekerja dalam
membentuk interaksi sosial anak berdasarkan status ekonomi yang berbeda
beda. Hal tersebut karena dalam penelitian ini ketiga informan cenderung
memiliki status ekonomi yang sama yaitu menengah atau menengah ke
bawah. Saran tersebut bertujuan apakah ibu yang single parent dan bekerja
tetapi memiliki status ekonomi menengah ke atas dalam membentuk
interaksi sosial anak mengalami permasalahan dan cara yang sama atau

tidak.
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